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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan didunia dan 

merupakan negara dengan jumlah pulau terbanyak didunia dengan jumlah pulau 

sebanyak 17.508 dan dengan panjang garis pantai sejauh 81.000 Km. Dengan 

jumlah pulau dan garis panjang pantai tersebut apabila dapat dikembangkan 

secara optimal akan dapat menjadi potensi ekonomi bagi bangsa Indonesia dan 

juga menjajikan masa depan masyarakat Indonesia. 

Jawa Timur merupakan daerah yang dikenal akan beragam pariwisatanya 

yang tersebar di penjuru daerah salah satu hal yang tak bisa luput dari daerah Jawa 

Timur adalah keindahan akan pantainya banyak sekali dan sangat beragam akan 

pantainya, salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki keindahan pantai dan 

juga ciri khas dari daerah tersebut adalah pantai Tambakrejo yang berada di Desa 

Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar, salah satu pantai yang 

menjadi ikon ataupun ciri khas wisata di daerah Kabupaten Blitar tersebut bukan 

hanya menyuguhkan keindahan alamnya akan pesisir pantai Tambakrejo tetapi 

juga beberapa hal lain seperti nelayan yang bertempat tinggal di pesisir pantai 

Tambarejo tersebut. 

Blitar merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki 

pariwisata berupa pantai karena kawasan Blitar termasuk kawasan di selatan 
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daerah Jawa Timur oleh karena itu pantai merupakan salah satu ciri khas dari 

Kabupaten Blitar, salah satu ciri khas pantai yang terletak di Kabupaten Blitar 

adalah pantai Tambakrejo yang berada di Desa Tambakrejo Kecamatan 

Wonotirno Kabupaten Blitar, selain terkenal akan keindahan bibir pantainya dan 

menjadi salah satu ciri khas di Kabupaten Blitar pantai Tambakrejo juga terkenal 

dengan nelayan–nelayan yang berada di pesisir pantai Tambakrejo,            

nelayan–nelayan yang bertempat tinggal di pesisir pantai Tambakrejo ini bisa 

menjadi ciri khas pantai tersebut, karena cukup banyak para nelayan yang berasa 

di pesisir pantai, nelayan ini juga yang menjadi salah satu daya tarik wisata yang 

berada disana. Tetapi para nelayan yang bertempat tinggal di pesisir pantai 

Tambakrejo masih dapat dikatakan belum cukup sejahtera untuk kehidupan 

meraka saat ini meskipun para nelayang tersebut telah menjalani pekerjaan 

meraka selama bertahun–tahun. 

Seseorang dapat dikatakan sejahtera jika kebutuhan yang mereka miliki 

dapat terpenuhi bukan hanya kebutuhan berupa barang tetapi juga kebutuhan tidak 

berupa barang jika kebutuhan barang seperti pakaian dan juga makanan maka 

kebutuhan  yang tidak berupa barang itu seperti pendidikan dan juga kesehatan, 

Penulis disini membahas hal penting mengenai kesejahteraan yaitu pendapatan 

yang jelas menjadi pondasi utama dimana seseorang dapat dikatakan sejahtera 

atau tidak sejahtera. 

Nelayan di pesisir pantai Tambakrejo merupakan orang yang bertempat 

tinggal di Desa Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar,         

nelayan–nelayan disana berjumlah cukup banyak. Pekerjaan utama warga di 
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pesisir pantai Tambakrejo merupakan nelayan, karena banyaknya sempel untuk 

nelayan–nelayan yang berada di sana maka peneliti hanya mengambil mereka 

para nelayan yang memiliki kapal kecil. Pekerjaan utama warga di pesisir pantai 

Tambakrejo adalah nelayan tetapi pekerjaan tersebut tidak dapat menjadikan 

warga sekitar pesisir tersebut menjadi sejahtera, meskipun pekerjaan yang mereka 

lakukan tersebut telah berlangsung sejak lama bahkan bisa dikatakan sudah turun 

temurun. 

Pendapatan yang dihasilkan oleh nelayan dipesisir pantai Tambakrejo 

masih dibilang kurang untuk meningkatkan kesejahteraan warga yang berada di 

pesisir pantai Tambakrejo Desa Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten 

Blitar, maka dari itu menurut saya diperlukannya analisis mengenai pendapatan 

para nelayan–nelayan di pesisir pantai Tambakrejo agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan para nelayan di pesisir pantai Tambakrejo. 

Berdasarkan tersebut yang menjadikan minat Penulis untuk meneliti 

kejadian tersebut dimana meskipun para nelayan pesisir pantai Tambakrejo telah 

melakukan pekerjaan mereka sejak lama bahkan sudah turun temurun tapi tingkat 

kesejahteraan mereka tetap saja dikatakan tidak dapat meningkat, dengan melihat 

bagaimana penghasilan yang mereka dapatkan setiap hari dengan pengeluaran 

mereka yang mereka lakukan setiap hari, Bangunan rumah mereka yang masih 

terbuat dari kayu, juga pendidikan mereka yang hanya sampai sekolah menengah 

pertama atau SMP, juga makanan yang mereka makan setiap hari yaitu hasil 

tangkapan mereka hari itu juga. 
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 Maka dari itu Penulis ingin meneliti hal tersebut dengan menganalisis 

pendapatan para nelayan yang memiliki sekoci kecil yang bertempat tinggal  di 

pesisir pantai Tambakrejo Desa Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten 

Blitar agar para nelayan disana dapat lebih sejahtera dari pada yang terjadi 

sekarang. 

 

B. Permasalahan 

 

Pantai Tambakrejo yang berletak di Desa Tambakrejo Kecamatan 

Wonotirto Kabupaten Blitar terkenal akan keindahan bibir pantainya dan juga 

salah satu daya tarik akan pantai tersebut adalah karena adanya nelayan yang 

bertempat tinggal di pesisir pantai Tambakrejo tersebut, tetapi keramaian dan juga 

keindahan di pesisir pantai Tambakrejo berbeda terbalik dengan kondisi ekonomi 

para nelayan yang berada di pesisir pantai tersebut karena yang terjadi saat ini 

sangatlah terlihat bahwa kesejahteraan yang dimiliki para nelayan disana dicukup 

kurang hal ini disebabkan karena banyaknya persaingan harga yang terjadi disana 

terutama mereka yang memiliki kapal besar dimana sekali menjual hasil 

tangkapan kapalnya mereka menjual dengan harga murah hal ini yang 

menyebabkan nelayan yang hanya memiliki kapal kecil atau biasa disebut dengan 

sekoci menjual hasil tangkapan mereka juga dengan harga yang murah yang ini 

yang menyebabkan nelayan yang berada di pesisir pantai Tambakrejo terutama 

meraka yang hanya memiliki sekoci kecil sulit untuk dikatakan sejahtera oleh 

karenanya Penulis ingin meneliti hal tersebut. 
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Kesejahteraan menurut MBR atau masyarakat berpenghasilan rendah 

adalah mereka para penduduk indonesia yang memiliki penghasilan dibawah 3,2 

juta rupiah dan 2.2 juta rupiah perbulan dimana ini dibagi menjadi kelompok 1 

dan kelompok 2  dan rata–rata penghasilan nelayang yang berada di pesisir pantai 

Tambakrejo adalah : 2.111.111,- dan hal ini yang menjadikan minat peneliti untuk 

meneliti para nelayan di pesisir pantai Tambakrejo  

Nelayan yang berada di pesisir pantai tersebut tetap saja tidak dapat 

dikatakan sejahtera dengan kondisi mereka yang saat ini yaitu dengan kondisi 

rumah mereka yang masih bisa dibilang belum layak, pendidikan mereka yang 

rata–rata pendidikan mereka adalah masih tamatan SD dan SMP, pola makan 

mereka yang setiap hari hanya mereka andalkan dengan pendapatan melaut 

mereka sedangkan rata–rata pekerjaan utama yang mereka lakukan sebagai 

nelayan telah mereka dilakukan sejak zaman dahulu atau bisa dikatakan sudah 

turun temurun, hal itu yang membuat Penulis ingin meneliti nelayan di pesisir 

pantai Tambakrejo, dan menganalisis pendapatan para nelayan–nelayan skala 

kecil yang berada di pesisir pantai Tambakrejo Desa Tambakrejo Kecamatan 

Wonotirto Kabupaten Blitar. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada penjelasan permasalahan, maka Penulis merumuskan 

masalah yang akan dibahas adalah bagaimana analisis pendapatan para nelayan di 

pantai Tambakrejo guna meningkatkan kesejahteraan ? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan  nelayan di 

pesisir pantai Tambakrejo guna meningkatkan kesejahteraan 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Masyarakat pesisir, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam rangka memperbaiki dan mengoptimalkan perekonomian nelayan 

dalam mencapai kesejahteraan keluarga. 

2. Pemerintah, penelitian ini dapat dijaikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

3. Peneliti, sebagai informasi lebih lanjut dan menambah pengetahuan bagi 

peneliti tentang nelayan pesisir 

4. Kampus, STIE Kesuma Negara Blitar sebagai tambahan pustaka dan juga 

sebagai rujukan untuk penelitian mengenai pendapatan masyarakat di 

pesisir pantai selatan. 


